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Abstract
The purpose of this research is to explore sustainable entrepreneurship models in the food MSME sector by highlighting the role of women. The main focus of this research is to identify the obstacles and supporting factors in the development of gender-based food MSMEs and to analyse women's contribution to food security in the Greater Malang area. Additionally, this research aims to examine empowerment strategies for women that can enhance business sustainability and provide policy recommendations to support more inclusive economic growth. The research methodology employs a mixed-method approach to achieve a more in-depth analysis. Qualitative data was collected through in-depth interviews with food SME stakeholders, while quantitative data was obtained through surveys to assess factors influencing business sustainability and food security. The research findings indicate that the role of gender in food SME entrepreneurship has a significant positive impact on local food security. Gender roles in food SME entrepreneurship influence local food security through women's empowerment strategies. Women's empowerment strategies act as mediating variables that strengthen the relationship between gender roles and food security. The more effectively women's empowerment strategies are implemented, the greater the positive influence of gender-based entrepreneurship on local food security.
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Abstrak
Tujuan Penelitian untuk mengeksplorasi model kewirausahaan berkelanjutan di sektor UMKM pangan dengan menyoroti peran perempuan. Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung dalam pengembangan UMKM pangan berbasis gender serta menganalisis kontribusi perempuan terhadap ketahanan pangan di Malang Raya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji strategi pemberdayaan perempuan yang dapat meningkatkan keberlanjutan usaha dan memberikan rekomendasi kebijakan yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif. Metode penelitian menggunakan pendekatan metode campuran (mixed-method) digunakan dalam penelitian ini guna memperoleh analisis yang lebih mendalam. Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan UMKM pangan, sementara data kuantitatif diperoleh melalui survei untuk menilai faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan bisnis dan ketahanan pangan. Hasil penelitian adalah Peran Gender dalam Kewirausahaan UMKM Pangan berpengaruh positif yang signifikan terhadap Ketahanan Pangan Lokal. Strategi Pemberdayaan Perempuan berpengaruh positif yang signifikan terhadap Ketahanan Pangan Lokal. Peran Gender dalam Kewirausahaan UMKM Pangan berpengaruh terhadap Ketahanan Pangan Lokal melalui Strategi Pemberdayaan Perempuan. Strategi pemberdayaan perempuan berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara peran gender dan ketahanan pangan. semakin efektif strategi pemberdayaan perempuan diterapkan, maka semakin besar pengaruh positif kewirausahaan berbasis gender terhadap ketahanan pangan lokal.

Kata kunci: model kewirausahaan, berkelanjutan, UMKM, gender, ketahanan pangan
PENDAHULUAN
Perempuan memiliki peran yang krusial dalam sektor UMKM pangan, baik sebagai penggerak ekonomi lokal maupun sebagai penjaga ketahanan pangan. Lebih dari separuh UMKM pangan di Indonesia dikelola oleh perempuan(Tian et al., 2015)(“Invest. Women along Agribus. Value Chain.,” 2016). Namun, masih menghadapi berbagai hambatan, terutama dalam akses(Hastuti, Ayu, Novitawati, & Lestari, 2023)(Indrihastuti, Poppy; Sri Indah, 2022) terhadap modal(Indah, Sulistyowati, & Enge Ate, 2023), teknologi, serta jaringan pemasaran(Ratnawati, 2020)(Khatri, 2021)(Panwar, Sati, Mamgain, & Negi, 2024)(Suhendri, Indah, & ..., 2022) yang diperlukan untuk mengembangkan usaha(Sularsih, Ekasari, & Indah, 2023). Keterbatasan ini tidak hanya berdampak pada keberlanjutan bisnis(Prasanna et al., 2019)(Abukari, Musah, & Assaidi, 2023)(Purwandani & Michaud, 2021), tetapi juga pada kapasitas produksi yang pada akhirnya berpengaruh terhadap ketahanan pangan(Wahyuni, 2018) masyarakat. UMKM di sektor ini suatu sektor yang akan berpotensi dalam mendukung ketahanan pangan baik di tingkat lokal maupun nasional(Statistik, 2024). Malang Raya(Malang, 2024) sebagai suatu wilayah di Jawa Timur yang memiliki potensi besar khususnya di bidang pertanian dan pangan, masih menghadapi tantangan dalam mengembangkan sektor UMKM pangan secara berkelanjutan(Saptatiningsih, Nugrahani, & Rejeki, 2015). 
Adapun yang menjadi salah satu hambatan dalam adopsi model kewirausahaan yang berkelanjutan, di mana peran gender masih belum maksimal dalam mendukung sektor ini. Dalam sektor Kewirausahaan dimana peran perempuan(Asia, 2022)(Indah & Wibisono, 2024) memiliki potensi yang sangat baik terutama di bidang pangan, namum hal ini sering kali terhambat oleh akses yang terbatas terhadap teknologi, pembiayaan, dan jaringan yang dibutuhkan untuk mengembangkan usaha. Ketahanan pangan di Indonesia merupakan suatu isu yang semakin krusial, seiring dengan tingkat fluktuasi harga , tantangan global seperti perubahan iklim. Pada tahun 2024, Badan Pusat Statistik (BPS)(Statistik, 2024)(Mukoffi, Suhendri, Hastuti, Meliyana, & Indah, 2022)(Indah, Sulistiyowati, Mukoffi, & Himawan W, 2023) melaporkan bahwa sekitar 13.5 % Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia berasal dari sektor pertanian, sedangkan 60% berasal dari dan sektor UMKM, namun meskipun kontribusi besar dalam pemanfaatan potensi masih terdapat kesenjangan terkait dengan keberlanjutan dan penegelolaan sumber daya yang efesien.
Banyak penelitian(Widiati & Azkia, 2023)(Chen et al., 2018)(Economics, 2024)(Azman, Majid, & Zulkifly, 2024) menyoroti peran penting UMKM dalam ketahanan pangan; namun, hanya sedikit yang memasukkan pertimbangan gender ke dalam evaluasi. Gender sering diperlakukan sebagai variabel yang berbeda, namun dalam praktiknya, keberlanjutan dan inovasi UMKM pangan(Yanti, VA, Amanah, S., & Muldjono, 2018) sebagian besar bergantung pada pemberdayaan perempuan(Anurag Singh, 2022) dan peningkatan akses terhadap teknologi(Elindawati, 2021), pelatihan, dan pembiayaan. Dimensi teknis kewirausahaan berkelanjutan atau pengelolaan sumber daya alam, dengan penekanan minimal pada bagaimana peran kewirausahaan perempuan dapat memperkuat ketahanan pangan, terutama di tingkat masyarakat. Akibatnya, terdapat kesenjangan yang signifikan dalam literatur mengenai interaksi antara gender, kewirausahaan berkelanjutan, dan ketahanan pangan. 
Beberapa penelitian terbaru telah menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan di sektor UMKM, khususnya di sektor pangan, dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap produktivitas dan ketahanan pangan(Ogbari et al., 2024)(K. M., Aithal, & K. R. S., 2022). Namun, penelitian ini sebagian besar terbatas pada sektor-sektor tertentu dan belum banyak yang memfokuskan pada UMKM pangan di daerah-daerah dengan potensi besar seperti Malang Raya. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi secara langsung bagaimana model kewirausahaan berkelanjutan yang melibatkan gender dapat diterapkan.

LANDASAN TEORI
Kewirausahaan
Orientasi kewirausahaan mempunyai efek baik yang positif juga signifikan terhadap kinerja usaha UMKM, serta terhadap inovasi model bisnis. Selain itu, inovasi model pada memiliki efek positif signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM, sekaligus berperan sebagai mediator yang signifikan dalam hubungan antara orientasi kewirausahaan dan kinerja bisnis UMKM(Wahjudi, 2025). Kombinasi inovasi teknologi, strategi pemasaran adaptif, dan kesadaran akan keberlanjutan dapat memperkuat eksistensi UMKM(Ibrahim et al., 2025). Kewirausahaan berkelanjutan menjadi peluang untuk mencapai profitabilitas sekaligus mengurangi perilaku ekonomi yang merusak lingkungan. Gagasan kewirausahaan berkelanjutan semakin mendapatkan perhatian pesat para akademisi dalam dekade terakhir(Andriyati, Wardani, & Setyowibowo, 2024). Kewirausahaan berkelanjutan muncul dari kesadaran akan perspektif keberlanjutan kewirausahaan terkait pemenuhan tanggung jawab terhadap masalah sosial, lingkungan, dan tata kelola(Dwiyana & Mahadewi, 2025).

Peran gender
Peran perempuan dalam meningkatkan perekonomian sering kali ditekankan terkait dengan kegiatan mereka dalam berbisnis secara mandiri. Namun, hingga saat ini, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang dikelola oleh perempuan belum dikembangkan secara optimal sehingga dapat tumbuh, berkembang, dan memiliki daya saing yang optimal(Sari, Pratikto, & Sopiah, 2022). Data juga menunjukkan bahwa sekitar 60 persen dari seluruh UMKM di Indonesia dikelola oleh perempuan(Tambunan, 2019). Kewirausahaan perempuan memegang peranan krusial dalam penguatan ekonomi lokal di Indonesia, meskipun kontribusinya seringkali belum terdokumentasi secara optimal dan menghadapi berbagai tantangan(Agata, 2025).

UMKM
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia, baik dalam hal penciptaan lapangan kerja maupun kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Di balik kemajuan sektor ini, perempuan memegang peranan strategis sebagai pengelola, inovator, dan pelaku kreatif dalam berbagai bidang usaha seperti kuliner, fesyen, kerajinan tangan, dan jasa digital. Meskipun demikian, keterlibatan perempuan masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan akses terhadap modal, teknologi, pelatihan, serta tekanan budaya patriarki(Ervina Indiworo, 2016). 

Ketahanan pangan
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mempunyai peran yang sangat penting bagi perekonomian wilayah. Sejalan dengan program ketahanan pangan nasional, peran pengusaha UKM pengolah produk berbasis pangan sangat penting dalam mewujudkan kondisi ketersediaan pangan yang cukup bagi masyarakat(Munizu, 2015). Ketahanan pangan merupakan suatu sistem yang terintegrasi yang terdiri atas berbagai subsistem(Baktiono, 2018). Subsistem utamanya adalah ketersediaan pangan, distribusi pangan dan konsumsi pangan. Ketahanan pangan merupakan suatu sistem yang terdiri dari sub sistem ketersediaan, sub sistem distribusi dan sub sistem konsumsi.

METODE
Pendekatan pemecahan masalah
Pendekatan Pendekatan penelitian ini mengadopsi metode campuran(Sugiyono, 2018) (mixed-method) yang memadukan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Melalui wawancara mendalam, para peneliti menggali pengalaman dan kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM, khususnya pengusaha perempuan di sektor pangan, guna memahami secara menyeluruh potensi model kewirausahaan berkelanjutan. Selanjutnya, data survei dikumpulkan dari UMKM di Malang Raya untuk mengukur pengaruh inovasi, pengelolaan sumber daya, serta peran gender terhadap ketahanan pangan. Metodologi penelitian ini mengadopsi metode campuran untuk mengeksplorasi model kewirausahaan berkelanjutan UMKM melalui peran gender dalam meningkatkan ketahanan pangan. Tahapan penelitian meliputi: (1) Pengumpulan data primer melalui wawancara mendalam dengan pengusaha perempuan dan data sekunder dari literatur; (2) Analisis kualitatif dan kuantitatif guna mengidentifikasi hambatan serta peluang; (3) Pengembangan model inklusif dengan indikator keberlanjutan dan partisipasi gender; (4) Pengujian model melalui studi kasus; dan (5) Evaluasi serta diseminasi hasil melalui workshop dan publikasi.

Teknik Analisis Data 
Pada tahap pertama penelitian menggunakan metode kualitatif dengan analisis data yang digunakan untuk mengeksplorasi apakah akuntansi yang inklusif dapat meningkatkan partisipasi perempuan dalam bisnis dan kewirausahaan(Asia, 2022). Mereduksi data berarti peneliti merangkum, memilih hal-hal yang pokok yang berkaitan dengan model keuangan inklusif. Gambaran data yang jelas setelah direduksi dapat mempermudah pengumpulan data. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data adalah dengan teks yang bersifat naratif secara singkat. Penarikan kesimpulan dan verifikasi bersifat sementara apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Pada tahap kedua penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi perempuan dalam bisnis dan kewirausahaan. Metode analisis menggunakan analisis SEM (Structural Equation Modeling) dengan melakukan pengujian model hubungan antar variabel(Edeh, Lo, & Khojasteh, 2023). Menggunakan metode SEM (Structural Equation Modeling) yang sesuai untuk model berbasis faktor(Dash & Paul, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ketahanan pangan lokal dalam konteks UMKM pangan sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengolah potensi sumber daya lokal menjadi produk yang bernilai ekonomi. UMKM yang dikelola baik oleh laki-laki maupun perempuan terbukti mampu memperkuat rantai pasok pangan dengan menyediakan produk olahan yang terjangkau, sehat, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
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Gambar 1. Nilai Outer Loading Item Penelitian yang Valid

Hasil uji validitas konvergen melalui nilai outer loading pada masing-masing indikator, terlihat bahwa seluruh item pernyataan dari variabel penelitian memiliki nilai di atas batas cut off 0,70 sehingga dinyatakan valid. Pada variabel Peran Gender dalam Kewirausahaan UMKM Pangan (X), seluruh item X1.1 hingga X1.7 menunjukkan nilai outer loading antara 0,743 hingga 0,864. Hal ini menegaskan bahwa setiap indikator mampu merefleksikan variabel dengan baik. Selanjutnya, pada variabel Strategi Pemberdayaan Perempuan (Z), nilai outer loading yang diperoleh juga cukup tinggi, yaitu berkisar antara 0,721 hingga 0,900. 
Dengan demikian, indikator Z1.1 sampai dengan Z1.4 dinyatakan valid dalam menjelaskan strategi pemberdayaan perempuan. Sementara itu, pada variabel Ketahanan Pangan Lokal (Y), nilai outer loading dari kelima item pernyataan (Y1.1 hingga Y1.5) berada dalam rentang 0,756 hingga 0,858, yang berarti seluruh indikator dinyatakan valid. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan dalam penelitian dapat merefleksikan konstruk variabel dengan baik, sehingga instrumen penelitian layak digunakan untuk analisis selanjutnya.
Tabel 1. Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Composite Reliability
	Cut off
	Hasil

	Strategi Pemberdayaan Perempuan
	0,845
	0,897
	0,60
	Reliabel

	Ketahanan Pangan Lokal
	0,876
	0,910
	0,60
	Reliabel

	Peran Gender dalam Kewirausahaan UMKM Pangan
	0,899
	0,919
	0,60
	Reliabel



Hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan melalui nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability, diketahui bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini memenuhi kriteria reliabilitas. Variabel Strategi Pemberdayaan Perempuan memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,845 dan Composite Reliability sebesar 0,897, yang keduanya berada jauh di atas nilai batas minimum 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-indikator pada variabel tersebut memiliki konsistensi internal yang baik dalam mengukur konstruknya.
Selanjutnya, pada variabel Ketahanan Pangan Lokal, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,876 dan Composite Reliability sebesar 0,910 juga melebihi nilai batas 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ini reliabel. Dengan demikian, seluruh indikator yang digunakan mampu menjelaskan konstruk ketahanan pangan lokal secara konsisten dan dapat dipercaya. Sementara itu, variabel Peran Gender dalam Kewirausahaan UMKM Pangan memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,899 dan Composite Reliability sebesar 0,919. Nilai ini menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat baik, sehingga dapat dipastikan bahwa semua indikator yang menyusun variabel tersebut mampu mengukur konstruk dengan stabil dan konsisten. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki reliabilitas yang kuat. Artinya, indikator-indikator yang digunakan pada variabel penelitian mampu menghasilkan pengukuran yang konsisten sehingga layak digunakan untuk pengujian model penelitian lebih lanjut.
Tabel 2. Pengujian Hipotesis 
	Hipotesis
	Variabel
	Path coefficients
	t- statistics
	p- values
	Keterangan

	H1
	Peran Gender dalam Kewirausahaan UMKM Pangan → Strategi Pemberdayaan Perempuan
	0.660
	17.092
	0.000
	Signifikan

	H2
	Peran Gender dalam Kewirausahaan UMKM Pangan → Ketahanan Pangan Lokal
	0.248
	4.120
	0.000
	Signifikan

	H3
	Strategi Pemberdayaan Perempuan → Ketahanan Pangan Lokal
	0.595
	10.253
	0.000
	Signifikan

	H4
	Peran Gender dalam Kewirausahaan UMKM Pangan  Strategi Pemberdayaan Perempuan  Ketahanan Pangan Lokal
	0.392
	8.722
	0.000
	Signifikan



Pengaruh variabel Peran Gender dalam Kewirausahaan UMKM Pangan terhadap Strategi Pemberdayaan Perempuan menunjukkan nilai t-statistics sebesar 17,092 dengan p-value sebesar 0,000. Karena nilai t-statistics (17,092 > 1,96) dan p-value (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh ini signifikan secara statistik. Pengaruh Peran Gender dalam Kewirausahaan UMKM Pangan terhadap Ketahanan Pangan Lokal memiliki nilai t-statistics sebesar 4,120 dan p-value sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan (t-statistics > 1,96 dan p-value < 0,05).
Nilai path coefficient sebesar 0,248 menunjukkan pengaruh positif. Pengaruh Strategi Pemberdayaan Perempuan terhadap Ketahanan Pangan Lokal ditunjukkan dengan nilai t-statistics sebesar 10,253 dan p-value sebesar 0,000, yang berarti pengaruh ini juga signifikan secara statistik. Pengaruh Peran Gender dalam Kewirausahaan UMKM Pangan terhadap Ketahanan Pangan Lokal melalui Strategi Pemberdayaan Perempuan (mediasi), diperoleh nilai t-statistics sebesar 8,722 dan p-value sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa jalur mediasi signifikan (t-statistics > 1,96; p < 0,05). Nilai path coefficient sebesar 0,392 menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung tersebut bersifat positif.

Pengaruh peran gender dalam kewirausahaan UMKM pangan terhadap strategi pemberdayaan perempuan
peran gender dalam kewirausahaan UMKM pangan harus dibingkai sebagai strategi inti ketahanan pangan daerah. Ketika perempuan memiliki akses setara ke modal, pasar, teknologi, dan pengambilan keputusan, produktivitas meningkat dan preferensi gizi keluarga membaik. Pemerintah daerah dan perguruan tinggi dapat memformulasikan model inkubasi kuliner yang pro-gender, memadukan pendampingan bisnis, sertifikasi, dan akses pembiayaan. Bukti OECD dan World Bank menunjukkan bahwa investasi pada wirausaha perempuan berdampak pada penciptaan kerja dan pertumbuhan nilai tambah UMKM. Sejalan itu, FAO dan IFAD menegaskan manfaat ganda pada gizi dan resiliensi rumah tangga. Dengan demikian, strategi pemberdayaan perempuan di UMKM pangan adalah pilar kunci model kewirausahaan berkelanjutan untuk meningkatkan ketahanan pangan.

Pengaruh peran gender dalam kewirausahaan umkm pangan terhadap ketahanan pangan lokal
Ketahanan pangan lokal juga diperkuat oleh peran perempuan dalam melestarikan kearifan lokal. Produk UMKM pangan yang dikelola perempuan sering kali mempertahankan resep tradisional atau pola konsumsi khas daerah(Dellyana, 2022). Hal ini bukan hanya melestarikan budaya, tetapi juga memperkaya pola konsumsi lokal dengan pangan berbasis tradisi. Kearifan lokal yang dipertahankan perempuan menjadi benteng terhadap homogenisasi pangan akibat produk industri modern. Dengan menjaga keragaman pangan tradisional, ketahanan pangan lokal semakin kokoh. Maka, peran gender dalam UMKM pangan juga memiliki makna kultural.
Peran gender dalam kewirausahaan UMKM pangan terbukti berkontribusi besar terhadap dimensi ketahanan pangan lokal. Perempuan tidak hanya sebagai produsen, tetapi juga inovator, distributor, dan agen perubahan dalam Masyarakat.  Melalui keterlibatan mereka, aspek ketersediaan, akses, pemanfaatan, dan stabilitas pangan dapat diperkuat. Selain itu, perempuan juga memperkuat aspek sosial, ekonomi, dan budaya dari ketahanan pangan. Oleh karena itu, pemberdayaan perempuan dalam UMKM pangan harus menjadi bagian integral dari strategi pembangunan ketahanan pangan lokal. Peran gender bukan sekadar isu kesetaraan, melainkan strategi pembangunan berkelanjutan.

Pengaruh strategi pemberdayaan perempuan terhadap ketahanan pangan lokal
Pemberdayaan perempuan dalam hak atas tanah merupakan strategi fundamental untuk ketahanan pangan jangka panjang. Ketika perempuan memiliki hak atas tanah, nutrisi, kesehatan, dan pendidikan keluarga meningkat secara signifikan(Rahmariza, Tanziha, & Sukandar, 2016). Dalam konteks UMKM pangan, akses lahan memungkinkan pengembangan skala usaha, diversifikasi produk, dan investasi jangka panjang. Ini menciptakan dasar ketahanan pangan yang berkelanjutan di komunitas. Strategi inklusif gender dalam kepemilikan lahan menjadi investasi langsung bagi ketahanan lokal. Dengan keamanan atas aset utama, perempuan dapat merencanakan produksi pangan dengan stabilitas dan visibilitas pasar yang lebih baik.
Selain itu, strategi pemberdayaan perempuan dalam mitigasi perubahan iklim berkontribusi pada keamanan pangan daerah. Strategi pemberdayaan perempuan terbukti menjadi pilar penguatan ketahanan pangan lokal. Beragam pendekatan mulai dari akses permodalan, aset, hak atas lahan, dan teknologi memberi efek sinergis terhadap ketersediaan, akses, pemanfaatan gizi, dan stabilitas pangan. Model UMKM pangan yang inklusif gender mampu memperkuat gizi keluarga sekaligus mendukung ekonomi lokal. Strategi pemberdayaan perempuan bukan hanya soal kesetaraan, tetapi merupakan tindakan praktis untuk memperkuat ketahanan pangan komunitas. Untuk mendesain kebijakan pembangunan lokal yang berkelanjutan, perempuan harus ditempatkan sebagai pelaku utama dan pengambil keputusan. Dengan demikian, pemberdayaan perempuan menjadi strategi pembangunan multi-tujuan: ekonomi, sosial, dan pangan.

Pengaruh peran gender dalam kewirausahaan UMKM pangan terhadap ketahanan pangan lokal melalui strategi pemberdayaan perempuan
Integrasi strategi pemberdayaan perempuan dalam kewirausahaan UMKM pangan juga berkontribusi pada pengurangan kemiskinan. Dengan meningkatnya pendapatan keluarga, perempuan dapat mengurangi kerentanan ekonomi dan meningkatkan kemampuan membeli bahan pangan berkualitas(Roomi & Parrott, 2008). Akses terhadap pangan yang lebih baik berkontribusi langsung terhadap ketahanan pangan lokal. Ketika tingkat kemiskinan berkurang, stabilitas pangan di masyarakat menjadi lebih terjamin. Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan dalam UMKM pangan adalah instrumen penting pembangunan berkelanjutan. Selain itu, efek positif ini juga memperkuat kemandirian ekonomi lokal.
Ketahanan pangan lokal tidak dapat dilepaskan dari kemampuan perempuan dalam mengelola tantangan lingkungan. Pemberdayaan perempuan sering mendorong mereka untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan dalam produksi pangan, seperti pengurangan limbah dan penggunaan bahan alami. Praktik ini mendukung keberlanjutan ekosistem lokal yang menjadi basis produksi pangan. Dengan adanya pemberdayaan, perempuan lebih siap menghadapi perubahan iklim yang memengaruhi ketersediaan pangan. Mereka juga berperan aktif dalam menjaga keanekaragaman hayati pangan lokal. Faktor ini semakin memperkuat peran perempuan dalam ketahanan pangan berkelanjutan.
Keterlibatan perempuan tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga memperkuat dimensi sosial, kultural, dan ekologis. Strategi pemberdayaan menjadi jembatan yang menghubungkan potensi perempuan dengan kebutuhan masyarakat akan pangan yang berkelanjutan(Carter, Anderson, & Shaw, 2001). Dengan adanya integrasi ini, ketahanan pangan lokal dapat dicapai secara inklusif dan berkelanjutan. Perempuan sebagai pelaku UMKM pangan memainkan peran ganda sebagai penggerak ekonomi dan penjaga pangan. Oleh karena itu, pemberdayaan perempuan harus menjadi fokus utama dalam kebijakan pembangunan pangan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Peran Gender dalam Kewirausahaan UMKM Pangan berpengaruh terhadap Strategi Pemberdayaan Perempuan. Hal ini berarti keterlibatan perempuan dalam aktivitas kewirausahaan mampu mendorong terciptanya strategi pemberdayaan yang lebih inklusif, baik melalui peningkatan kapasitas, akses modal, maupun jaringan usaha yang memperkuat posisi perempuan sebagai pelaku utama dalam rantai nilai pangan. Peran Gender dalam Kewirausahaan UMKM Pangan berpengaruh positif yang signifikan terhadap Ketahanan Pangan Lokal. Temuan ini menunjukkan bahwa kontribusi perempuan dalam usaha pangan dapat meningkatkan ketersediaan, aksesibilitas, dan stabilitas pangan di tingkat lokal, sehingga mampu memperkuat fondasi ketahanan pangan masyarakat.
Strategi Pemberdayaan Perempuan berpengaruh positif yang signifikan terhadap Ketahanan Pangan Lokal. Hal ini menegaskan bahwa ketika perempuan memperoleh dukungan berupa pelatihan, pendampingan, serta akses terhadap teknologi dan pasar, maka kemampuan mereka dalam mengelola UMKM pangan semakin meningkat dan berdampak langsung pada ketahanan pangan di komunitasnya. Peran Gender dalam Kewirausahaan UMKM Pangan berpengaruh terhadap Ketahanan Pangan Lokal melalui Strategi Pemberdayaan Perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan perempuan berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara peran gender dan ketahanan pangan. Dengan kata lain, semakin efektif strategi pemberdayaan perempuan diterapkan, maka semakin besar pengaruh positif kewirausahaan berbasis gender terhadap ketahanan pangan lokal.

Saran
Bagi Pemerintah Daerah, perlu memperluas program pemberdayaan perempuan UMKM pangan dengan memberikan akses modal, pelatihan kewirausahaan berkelanjutan, serta dukungan pemasaran berbasis digital agar mereka lebih adaptif dalam menghadapi perubahan pasar. Bagi Lembaga Pendidikan dan Perguruan Tinggi, disarankan untuk meningkatkan penelitian serta pengabdian masyarakat yang berfokus pada model kewirausahaan berkelanjutan berbasis gender, sehingga dapat menjadi rujukan kebijakan publik dan pengembangan UMKM pangan.
Bagi Komunitas UMKM dan LSM, diharapkan memperkuat kolaborasi dengan kelompok perempuan melalui program mentoring, inkubasi bisnis, dan penguatan jaringan usaha agar pemberdayaan lebih terstruktur dan berkesinambungan. Bagi Pelaku UMKM Perempuan, perlu meningkatkan kapasitas diri melalui literasi digital, inovasi produk pangan lokal, serta keterlibatan aktif dalam asosiasi atau komunitas UMKM agar memiliki daya tawar lebih tinggi di pasar.
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